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Abstrak 
Semakin berkembangnya busana mengakibatkan munculnya keberagaman 

jenis dari busana. Salah satu jenis busana yang berkembang ialah ready-to-wear 
deluxe. Sebagai negara yang kaya akan budaya yang patut untuk dilestarikan, di 
Indonesia, busana tidak lepas dari pengaruh budaya. Salah satu daerah dengan adat 
budaya yang masih kental dan dilestarikan adalah Ebeg Banyumasan di wilayah 
Eks-Karesidenan Banyumas. Penelitian ini menggunakan pertunjukan Ebeg 
Banyumasan sebagai inspirasi dalam pembuatan busana ready-to-wear deluxe yang 
diaplikasikan melalui teknik bordir komputer. Busana yang dibuat pada penelitian ini 
mengikuti trend forecasting 2023/2024, yakni mengambil tema The Saviors dengan 
ciri khas struktur busana yang tegas dan sporty. Koleksi busana yang dibuat diberi 
judul ‘Unketriwal’, diambil dari bahasa daerah banyumas atau ngapak banyumasan, 
yang artinya “tidak hilang”. Pemilihan judul ini bertujuan untuk terus menjaga budaya 
bangsa, khususnya budaya Pertunjukan Ebeg Banyumasan agar tidak hilang di 
masa yang akan datang. 

Kata kunci : ready to wear deluxe, Ebeg Banyumasan, The Saviors, bordir 

 

Abstract 
The development of clothing has resulted in the emergence of various types of 

clothing. One type of fashion that is growing is ready-to-wear deluxe. In Indonesia, 
fashion cannot be separated from the influence of culture as a country rich in culture 
that should be preserved. One of the regions with cultural customs that are still 
strong and preserved is Ebeg Banyumasan in the Ex-Karesidenan Banyumas region. 
In this research, Ebeg Banyumasan performance became an inspiration in making 
ready-to-wear deluxe clothes applied through computer embroidery technique. The 
fashion made in this research followed the trend forecasting 2023/2024, which took 
the theme The Saviors with the characteristics of a firm and sporty fashion structure. 
The fashion collection was titled 'Unketriwal' which was taken from the regional 
language of Banyumas or commonly called ngapak banyumasan which means “not 
lost”. The selection of this title aimed to maintain the nation's culture, especially the 
culture of Ebeg Banyumasan performance so that it would not be lost in the future. 

Keywords : ready to wear deluxe, Ebeg Banyumasan, The Saviors, embroidery 
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PENDAHULUAN 

Busana merupakan aspek penting 

dalam kehidupan manusia dan sudah 

menjadi kebutuhan primer yang tidak 

dapat dipisahkan. Saat ini fungsi 

busana telah banyak berkembang, 

bukan hanya sebagai penutup badan 

namun juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

identitas dari pemakainya. Salah satu 

jenis busana yang berkembang adalah 

ready-to-wear deluxe. Menurut 

(Widiasari, 2019), busana ready to wear 

merupakan busana yang memiliki 

konstruksi yang rumit serta memiliki 

berbagai macam variasi dengan ciri 

khas dibuat menggunakan teknik 

khusus dan rekayasa bahan. 

Di Indonesia, busana tidak lepas dari 

pengaruh budaya, seperti yang 

diketahui Indonesia adalah negara yang 

kaya akan keberagaman budaya yang 

patut untuk dilestarikan. Salah satu 

daerah dengan adat budaya yang 

masih kental dan dilestarikan adalah 

Ebeg Banyumasan di wilayah Eks-

Karesidenan Banyumas. Ebeg 

Banyumasan merupakan kesenian 

berupa pertunjukan yang menampilkan 

tari-tarian yang merepresentasikan 

gerakan latihan perang. Pertunjukan 

Ebeg Banyumasan sudah berkembang 

pada masa Pangeran Diponegoro 

sebagai bentuk dukungan dari rakyat 

jelata dalam melawan penjajah (Juniati 

& Arsih, 2021). 

Pertunjukan Ebeg Banyumasan 

biasanya dibawakan oleh lima hingga 

delapan orang dengan atraksi yang 

menggambarkan simbol-simbol dari 

kekuatan nenek moyang. Atraksi ini 

disebut dengan mendem (kesurupan) 

dimana para pemain dirasuki oleh 

makhluk tertentu sehingga kehilangan 

kesadaran. Pemain yang mengalami 

kesurupan biasanya akan melakukan 

atraksi tertentu dan bahkan 

membahayakan seperti memakan 

pecahan kaca, berjalan di atas bara api, 

memakan daging ayam hidup, dan 

tindakan berbahaya lainnya.  

Gambar 1. Contoh Pertunjukan Ebeg 

Banyumasan 

(Sumber: www.alif.id) 

Pada pertunjukan Ebeg Banyumas 

terdapat karakter berupa sosok kuda 

yang digambarkan dalam bentuk 2 

dimensi yang dibuat dengan anyaman 

bambu. Karakter kuda ini digunakan 

pada beberapa babak pertunjukan yaitu 

babak budal prajurit 1 dimana penari 

menari dengan gerakan yang selaras, 

karakter kuda juga muncul pada babak 

budal prajurit 2 dimana karakter kuda 

yang ditunggangi mulai menampilkan 

gerakan yang tidak beraturan 

dikarenakan pemain sudah masuk 

ketahap janturan. Menurut (Juniati, 

2021) Pertunjukan Ebeg Banyumasan 

juga menampilkan karakter Barongan 

yang di dalamnya terdapat satu atau 

dua orang sebagai pengendali 

Barongan. Contoh gambar karakter 

Barongan dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini:  
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Gambar 2. Contoh Karakter Barongan 

dalam Pertunjukan Ebeg Banyumasan 

(Sumber: National Geographic 

Indonesia) 

Dalam penelitian ini, pertunjukan Ebeg 

Banyumasan menjadi inspirasi dalam 

pembuatan busana ready-to-wear 

deluxe yang diaplikasikan melalui teknik 

bordir komputer. Ebeg banyumasan 

dipilih sebagai bentuk melestarikan 

budaya khususnya budaya daerah Eks-

karesidenan Banyumas. Pemilihan 

teknik bordir komputer dilakukan 

dengan pertimbangan motif-motif yang 

digunakan cenderung repetitif dan 

hasilnya lebih presisi dibandingkan 

bordir manual. Selain itu bordir 

komputer digunakan guna menghindari 

bentuk motif yang tidak seragam pada 

busana. Pada busana ini juga 

digunakan aksesoris berupa zipper 

pada beberapa bagian busana yang 

berfungsi tidak hanya sebagai alat 

bukaan busana, namun juga sebagai 

hiasan yang terinspirasi dari 

pertunjukan Ebeg Banyumasan, yakni 

menyerupai gigi karakter barongan.  

Busana yang dibuat pada penelitian ini 

mengikuti trend forecasting 2023/2024, 

yakni mengambil tema The Saviors 

dengan ciri khas struktur busana yang 

tegas dan sporty. The Saviors juga 

memiliki khas pengembangan busana 

blus dan jaket hoodie dengan banyak 

variasi kantong. 

Judul pada koleksi ini adalah 

‘Unketriwal’ yang diambil dari bahasa 

daerah asal banyumas atau yang lebih 

dikenal dengan bahasa ngapak 

banyumasan. “Unketriwal” berasal dari 

kata ketriwal yang berarti hilang 

sedangkan imbuhan “un” diambil dari 

bahasa Inggris yang digunakan sebagai 

bentuk negatif pada sebuah kata. 

Unketriwal dapat diartikan menjadi tidak 

hilang. Pemilihan judul ini bertujuan 

untuk terus menjaga budaya bangsa, 

khususnya budaya Pertunjukan Ebeg 

Banyumasan agar tidak hilang di masa 

yang akan datang. 

BAHAN DAN METODA 

Material yang digunakan pada 

pembuatan busana ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan kesesuaian 

material dengan desain yang sudah 

dibuat terutama dari segi kenampakan 

kain. 

Material utama yang digunakan pada 

pembuatan busana ini adalah kain 

100% poliester dengan nama dagang 

taslan dan kain 100% katun dengan 

nama dagang baby terry. Terdapat juga 

kain pelengkap sebagai lapisan dalam 

busana berupa kain dengan komposisi 

poliester 82,5% kapas 17,5% dengan 

nama dagang furing hero. 

a. Kain Taslan 

Kain Taslan yang digunakan pada 

koleksi busana terdiri dari beberapa 

warna antara lain hitam, abu-abu, pink 

dan biru (Gambar 3). Warna tersebut 

dipilih untuk menyesuaikan dengan 

warna yang digunakan dalam koleksi 

busana yang mengacu pada trend 

forecasting 2023/2024 Co-Exist dengan 

tema The Saviors. 
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Gambar 3. Kain Taslan 

 

b. Kain Baby Terry 20S 

Kain rajut Baby Terry 20S dipilih karena 

memiliki kenampakan yang sesuai 

dengan kesan yang ingin ditimbulkan 

yaitu kesan sporty dan sesuai dengan 

desain yang dibuat. Kain Baby Terry 

20S yang digunakan terdiri dari 

beberapa warna antara lain putih, pink 

dan biru (Gambar 4). 

Gambar 4. Kain Baby Terry 20S 

c. Kain Furing Hero 

Kain furing hero digunakan sebagai kain 

lapisan dalam pada beberapa item 

busana khususnya yang menggunakan 

material taslan. Warna yang digunakan 

pada pembuatan koleksi busana terdiri 

dari warna hitam dan abu-abu (Gambar 

5). 

Gambar 5. Kain Furing Hero 

Selain material utama, busana ini juga 

menggunakan material pendukung 

berupa aksesoris agar busana yang 

dihasilkan sesuai dengan desain yang 

dibuat. 

a. Zipper 

Zipper yang digunakan sebagai aksen 

pada busana adalah vislon zipper 

dengan nomor 5 berwarna putih dan 

pink (Gambar 6), serta coil zipper. 

Zipper hanya digunakan satu sisi saja 

dengan tujuan membentuk aksen garis 

pada busana. Vislon zipper dipilih 

karena bentuk dari vislon zipper yang 

menyerupai gigi dari karakter 

Barongan. Karakter Barongan memiliki 

bentuk gigi yang menyerupai bentuk 

gigi manusia dengan taring. Sebagian 

besar gigi Barongan memiliki bentuk 

yang datar yang menjadi sumber 

inspirasi pemilihan vislon zipper. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Vislon Zipper 

b. Kain Rib 

Kain rib yang digunakan terbuat dari 

serat kapas 100% dan diaplikasikan 

pada bagian leher t-shirt. 

 

c. Kain Interlining 

Kain interlining digunakan sebagai kain 

pelapis agar beberapa bagian busana 

memiliki bentuk yang kokoh. 

 

d. Tali Pinggang/Tali Cord 

Tali pinggang atau cord digunakan 

pada item celana agar memudahkan 

pemakai dalam menyesuaikan ukuran 

pinggang. 
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e. Eyelet 

Eyelet digunakan pada bagian lubang 

tempat tali pinggang agar kain di sekitar 

lubang dapat tertutupi dan terlihat rapi. 

 

f. Boning 

Boning atau tulang korset digunakan 

agar korset yang dibuat lebih kokoh 

dan membentuk siluet sesuai dengan 

desain yang dibuat. Tulang korset juga 

digunakan pada item tas agar bentuk 

lingkaran pada tas dapat lebih kokoh 

dan tetap memiliki bentuk lingkaran 

meskipun pada saat digunakan. 

 

g. Karet Elastik 

Karet elastik digunakan untuk 

memberikan efek kerut pada busana 

outer dan pada pinggang celana. 

 

Inspirasi utama yang diterapkan pada 
Busana ini adalah karakter Ebeg dan 
karakter Barongan yang menjadi bagian 
dari pertunjukan Ebeg Banyumasan. 
Busana dibuat dengan mengacu trend 
forecasting 2023/2024 dengan tema The 
saviors dengan sub tema Inventive. 
Pemilihan warna yang digunakan pada 
busana ini antara lain hitam, abu-abu, 
putih, biru dan merah muda sesuai 
dengan palet warna pada  
trend forecasting 2023/2024 The saviors. 
Busana dibuat dengan perpaduan motif 
yang terinspirasi dari pertunjukan Ebeg 
Banyumasan dengan teknik bordir serta 
aplikasi zipper. Hasil dari produk busana 
yang dibuat ini nantinya dapat digunakan 
pada acara-acara non formal dan kasual. 
Proses pembuatan busana dimulai dari 
pembuatan moodboard untuk 
menampilkan ide dalam bentuk visual 
berupa sumber-sumber inspirasi yang 
nantinya akan diwujudkan dalam bentuk 
karya seni. Selanjutnya dilakukan 
eksplorasi motif melalui pengamatan 
pada bentuk-bentuk karakter Ebeg dan 
Barongan.  

Desain busana kemudian dibuat 

dengan memadukan dua teknik yaitu 

manual menggunakan tangan dan juga 

komputer menggunakan Adobe 

Photoshop dan Adobe Ilustrator. 

Desain busana dibuat sebanyak 2 

model, yakni model 1 dan model 2 yang 

kemudian diwujudkan menjadi busana 

sesungguhnya. Proses pembuatan 

busana digambarkan pada diagram alir 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Alir Proses 

Produksi 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil akhir dari dua produk busana 

model 1 dan model 2 “Unketriwal” 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 8. Produk Akhir Busana Model 

1 

Material utama yang digunakan pada 

busana “Unketriwal” juga dilakukan 

pengujian untuk mengetahui gramasi 

dan komposisinya. Hasil dari pengujian 

yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Material 

Busana “Unketriwal”. 

No Jenis 
Kain 

Gramasi Komposisi 

1. Taslan 135 gsm 100% Poliester 

2. Baby 
Terry 
20s 

210 gsm 100% Kapas 

3. Furing 
Hero 

81 gsm 17,4% 
Kapas, 
82,6% 
Poliester 

 

PEMBAHASAN 

Pembuatan Moodboard 

Proses pembuatan moodboard untuk 

koleksi busana ‘Unketriwal’ ini 

dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Adobe Photoshop 

CS6. Proses pembuatan diawali 

dengan pencarian inspirasi untuk setiap 

elemen yang ada pada moodboard 

melalui internet. Setiap elemen yang 

sudah dipilih akan disusun 

menggunakan perangkat lunak Adobe 

Photoshop. Moodboard koleksi busana 

‘Unketriwal’ dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

Gambar 10. Moodboard Koleksi 

Busana “Unketriwal” 

Eksplorasi Ebeg Banyumasan 

Proses Eksplorasi Ebeg Banyumasan 

dilakukan dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap 

karakter Ebeg dan karakter Barongan 

untuk mengetahui bagian-bagian dari 

karakter Ebeg dan Barongan. Proses 

eksplorasi juga dilakukan melalui  studi 

literatur dengan mencari sumber-

sumber yang mendukung dalam proses 

pembuatan motif. Selain itu, pembuatan 

motif juga melalui studi lapangan, yakni 

dengan melakukan dokumentasi bentuk 

dari karakter Ebeg dan Barongan. 

Karaker Ebeg digambarkan dalam 

bentuk sosok kuda yang dibuat dalam 

bentuk dua dimensi dengan bahan 

penyusun berupa anyaman bambu. 

Bentuk kuda yang digambarkan dalam 

pertunjukan Ebeg Banyumasan 

mengacu pada bentuk kuda perang 

lengkap dengan atributnya. Karakter 

Barongan merupakan perwujudan dari 

harimau yang dikemas dalam bentuk 
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kostum. Bentuk Barongan menurut 

(Krisnawati, et al., 2019) adalah sosok 

yang menyerupai singa dengan wajah 

seram, liar dan bermata garang. 

Karakteristik Barongan menurut (Surati, 

Hendaryan, & Mulyani, 2022) terdiri dari 

kepala Barongan dengan bahan 

pembuat berupa kayu, rambut yang 

terbuat dari ijuk serta badan yang 

terbuat dari selembar kain.  Eksplorasi 

dilakukan dengan mengacu pada 

bentuk dasar dari karakter Ebeg dan 

karakter Barongan. Eksplorasi motif 

dibuat dengan mengikuti sumber 

inspirasi yang ada namun dengan 

beberapa modifikasi yang disesuaikan 

dengan konsep busana dan trend 

forcasting yang digunakan yaitu Trend 

Forecasting 2023/2024: The saviors. 

Bentuk karakter Ebeg pada beberapa 

bagian tidak memiliki aturan khusus 

seperti warna dan ornamen. Warna 

karakter Ebeg setiap paguyuban 

memiliki warna yang berbeda-beda 

yang disesuaikan dengan pengrajin 

Ebeg dan paguyuban Ebeg tersebut. 

Meskipun demikian, setiap karakter 

Ebeg memiliki bentuk dasar yang sama 

dan bagian-bagian yang sama antara 

satu karakter dengan karakter lainnya. 

Ornamen yang terdapat pada karakter 

Ebeg tidak memiliki aturan khusus 

sehingga setiap karakter Ebeg 

paguyuban satu dengan paguyuban 

lain memiliki ornamen yang berbeda. 

Bentuk dan warna ornamen pada 

karakter Ebeg tidak memiliki aturan 

khusus sehingga setiap orang dapat 

mengekspresikan bentuk dan warna 

pada ornamen karakter Ebeg sesuai 

dengan keinginan. Perbedaan ornamen 

ini tetap memiliki dasar bentuk yang 

sama. Karakter Barongan setiap 

paguyuban memiliki bentuk dasar yang 

serupa namun terdapat perbedaan dari 

ornamen yang digunakan. Sama halnya 

dengan karakter Ebeg , warna dan 

ornamen disesuaikan dengan kreatifitas 

dari masing-masing perajin Barongan. 

Warna karakter pada motif Ebeg juga 
dibuat menyesuaikan dengan palet 
warna yang digunakan pada pembuatan 
busana ini yaitu perpaduan warna abu-
abu, biru dan pink. Perpaduan warna ini 
dipilih agar terdapat kontras antara 
warna motif dan kain yang digunakan. 

Penciptaan karakter Ebeg mengacu 
pada bentuk dasar yang sama antar 
karakter Ebeg antara lain sarung kepala, 
celana kuda, kendali, list kuda, rambut 
dan ekor kuda. Bentuk dasar ini 
kemudian dimodifikasi mulai dari warna 
yang mengacu pada Indonesia Trend 
Forecasting 2023-2024:Co-Exist dengan 
tema The saviors dengan pemilihan 
warna abu-abu, biru dan pink. Ornamen 
pada karakter Ebeg dibuat dengan 
menyesuaikan konsep moodboard.  

Penerapan Motif dan Aplikasi Zipper 

Penerapan motif karakter Ebeg dan 
karakter Barongan menggunakan reka 
bahan berupa bordir komputer. Bordir 
komputer dipilih karena 
mempertimbangkan kesesuaian motif 
dengan hasil bordir. Pemilihan bordir 
komputer juga didasari karena terdapat 
beberapa motif yang memiliki bentuk 
yang sama satu dengan yang lain 
sehingga penting untuk menyesuaikan 
bentuk motif satu dengan lainnya. 

Aplikasi zipper dipasang pada saat 

proses penjahitan sehingga proses 

penjahitan membutuhkan waktu lebih 

lama karena pada beberapa bagian 

perlu dilakukan pemasangan aplikasi 

zipper terlebih dahulu sebelum 

digabungkan. Pemilihan jenis zipper 

juga perlu diperhatikan agar tercapai 



Texere Vol.22 No.01 (2024) 
e-ISSN 2774-1893 

 

63 
 

bentuk yang sesuai dengan desain. 

Vislon zipper dipilih karena memiliki 

tampilan yang cocok dengan desain 

dimana seluruh bagian zipper berwarna 

dan bentuk gigi yang lebih besar 

sehingga aksen zipper dapat dengan 

mudah terlihat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan 

rangkaian proses pembuatan busana 

dengan eksplorasi motif yang 

terinspirasi dari pertunjukan Ebeg 

Banyumasan dengan menggunakan 

teknik bordir serta aplikasi zipper yang 

diterapkan pada busana ready-to-wear 

deluxe dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

1. Eksplorasi motif dilakukan dengan 

mengamati dan melakukan studi 

literatur mengenai bentuk dari 

karakter Ebeg dan karakter 

Barongan pada pertunjukan Ebeg 

Banyumasan. Hasil eksplorasi motif 

dilakukan beberapa modifikasi 

menyesuaikan trend forecasting 

yang digunakan yaitu Trend 

Forecasting 2023/2024: Co-Exist 

dengan tema The saviors. 

2. Motif yang sudah dibuat diterapkan 

menggunakan teknik bordir 

komputer. Aplikasi zipper 

diterapkan pada busana sebagai 

aksen dengan menggunakan satu 

sisi dari zipper. Jenis zipper yang 

digunakan dalam busana ini adalah 

vislon zipper. 

 

Saran 

1. Eksplorasi motif dapat dilakukan 

dengan mengangkat aspek lain dari 

pertunjukan Ebeg Banyumasan baik 

dari tarian, alat musik dan aspek 

lainnya yang terdapat dalam 

pertunjukan Ebeg Banyumasan. 

2. Penerapan eksplorasi motif 

kedepannya dapat dilakukan 

dengan menggunakan variasi jenis 

tusuk bordir lain selain tusuk satin 

dan tusuk tatami. Aplikasi zipper 

yang diterapkan ke depannya dapat 

melakukan eksplorasi dengan 

menggunakan jenis zipper lainnya. 
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